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Abstrak—Jejaring sosial merupakan suatu struktur 
sosial yang dibentuk dari simpul-simpul yang umumnya 
adalah individu atau organisasi. Saat ini banyak sekali 
penilaian yang tidak adil bagi siswa karena karakteristik 
mereka tidak dikenali dengan betul oleh sang guru, maka 
dari itu  banyak orang yang melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk  menanggulagi permasalahan ini agar 
tidak berkelanjutan. Pada penelitian ini menggunakan 
cara dengan mengumpulkan data siswa tersebut tanpa 
harus melakukan interaksi secara langsung. Kami juga 
akan membedakan siswa tersebut menjadi 2 bagian yakni 
siswa biasa (tidak populer) dan siswa yang terbuka 
(populer) dengan menggunakan nilai integer 0 dan 1, 0 
sebagai siswa yang tidak populer dan 1 sebagai siswa yang 
populer. Pengklaisifikasian dengan menggunakan metode 
Logistic Regression menghasilkan tingkat akurasi yang 
tinggi yakni sebesar 100%. Dengan menggunakan 4 
variabel prediksi (predictor)  siswa tersebut sebagai bahan 
acuan analisis kami.   
Kata Kunci—Klasifikasi, Logistic Regression, 
Popularitas siswa jaringan sosial disekolah. 
I. PENDAHULUAN  
Smartphone adalah telepon genggam yang 
mempunyai kemampuan tingkat tinggi yang sudah 
menggunakan system operasi untuk menjalankan 
program yang ada didalamnya.[1] Jejaring sosial 
merupakan sarana untuk berkomunikasi antar jalur 
ikatan seperti keluarga,kerabat,teman,rekan bisnis dan 
lain sebagainya yang menggunakan situs atau website 
menjadi wadah perkumpulannya. Disini akan dilihat 
yang menunjukkan bahwa siswa memiliki popularitas 
yang berbeda. Menurut Bourdieu, struktur sosial adalah 
suatu sistem hubungan dan perbedaan, bukan 
seperangkat atribut atau 'esensi.' Subyek, apakah 
mereka orang atau lembaga, mendapatkan makna 
sosial mereka dari posisi mereka dengan menghormati 
satu sama lain dalam bidang sosial dan bukan dari 
karakteristik intrinsiknya. Namun, beberapa peneliti 
telah menggunakan analisis jaringan sosial dalam 
upaya mereka untuk menerapkan dan menguji teori 
Bourdieu (untuk aplikasi untuk seni dan sastra, lihat 
Anheier dkk., 1995; Gerhards dan Anheier, 1989; Giu 
1999 re, 1999, 2001; Kenyon, 1992; De Nooy, 1991, 
1999). [2] 
Membandingkan data lain dengan data kami untuk 
membedakan siswa yang berkebutuhan khusus dan 
normal menggunakan metode naive bayes dan C4.5 
ditemukan bahwa metode naive bayes tingkat AUC 
lebih tinggi dibanding C4.5 dengan nilai AUC naïve 
bayes sebesar 0.95 sedangkan C4.5 sebesar 0.5 .[4] 
Sehingga kami mencoba menggunakan metode logistik 
regresi agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
 Dalam penelitian kali ini menetapkan evaluasi 
untuk mengetahui tingkat popularitas siswa  melalui 3 
bagian yaitu Frekuensi koneksi,  Sambungan efektif, 
Evaluasi. Dengan meneliti siswa yang populer 
menggunakan smartphone dengan teknik Logistic 
Regression. 
 
II. METODOLOGI 
A. DATASET 
Pada paper ini menggunakan metode Logistic 
Regression yang datasetnya kami dapat dari web 
Kaggle, dataset ini berisi komunikasi siswa dengan 
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smartphone di sekolah-sekolah dalam seminggu. Kami 
mendapatkan kurang lebih 8000 data pada penelitian 
kali ini dan ternyata setelah  didapatkanlah hasil bahwa 
ada 4433 siswa sebagai 0 dan 3567 sebagai 1. Dengan 
menggunakan dataset tersebut kami mencoba 
menggunakan 3 variabel yang menjadi variabel 
prediksi (Predict). 
Adapun 3 variabel tersebut dijelaskan pada Tabel.I. 
di bawah ini : 
TABEL.I.    3 BAGIAN INFORMASI PERTAMA. 
Variabel  Definisi 
connection_frequency 
Waktu pengguna terhubung ke 
pengguna lain. 
effctive_connection 
Waktu sukses komunikasi 
dengan orang lain. 
Evaluation 
Ditetapkan untuk menilai 
popularitas pengguna. 
 
Berikut ini adalah gambar perhitungan evaluasi 
data penelitian Gambar.1. 
 
 
 
 
A. 0 (siswa yang tidak populer) B. 1 (siswa yang 
populer) 
Gambar.1. Grafik Perhitungan Evaluation Dengan Data 
Dapat dilihat dari Gambar.1 dengan artian jika 
memenuhi respon bernilai 0 maka siswa tersebut tidak 
populer, sedangkan jika memenuhi respon bernilai 1 
maka siswa tersebut populer. Terlihat dari grafik hasil 
penelitian bahwa dari total data yang kami kumpulkan 
tadi menghasilkan kurang lebih 4433  memenuhi 
kondisi 0 yang berarti siswa tersebut adalah siswa yang 
tidak populer dilingkungan sekolah, sedangkan kurang 
lebih sebanyak 3567 memenuhi kondisi 1 yang berarti 
siswa tersebut adalah siswa yang populer dilingkungan 
sekolah. 
B. Logistic Regression 
Logistic Regression merupakan salah satu analisi 
multivariate, yang berguna untuk memprediksi 
dependent variabel berdasarkan variabel independent. 
Pada logistik regresi, dependen variabel adalah 
variabel dikotomi (kategori). Ketika kategori variabel 
dependent nya berjumlah dua kategori maka 
digunakan Logistic Regression biner. Kami 
mengguakan logistic binary karena variabel dependent 
data kami hanya dua. [5] 
Regresi logistik biner adalah salah satu metode 
statistika yang menggambarkan hubungan antara 
variabel respon (y) dengan satu atau lebih variabel 
prediktor (x), dimana variabel respon dalam regresi 
logistik adalah biner, yaitu hanya memiliki dua 
kategori.[6] 
Pada penelitian ini digunakan metode logistic 
regression untuk menghitung klasifikasi tingkat 
popularitas siswa berdasarkan aktifitas komunikasi 
siswa menggunakan smartphone. Berdasarkan 
penelitian Hosmer dan Lemeshow (2000) yang 
menggambarkan model regresi logistik sebagai berikut. 
E (Y=1|x) sebagai π(x) , dimana π(x) dinotasikan 
dengan menyatakan :  
  
  𝜋(𝑥) = ቂ  (୥(୶))
ଵା (୥(୶)
ቃ  (1)  
sebagai g(𝑥) = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ +  … + 𝛽௣𝑥௣ 
dimana  𝛽଴ =  konstanta 
𝛽௜ =  koefisien regresi logistic 
 i  = 1,2,…,p 
 p = banyak peubah penjelas 
Dari persamaan (1) diatas hasilnya kemudian di 
transformasikan untuk mendapatkan fungsi dari g(x). 
Fungsi regresi di atas berbentuk non linear sehingga 
untuk membuatnya menjadi fungsi linear dilakukan 
transformasi logit sebagai berikut (Agresti 2002): 
  
logit[π(x)] = In ቂ ஠(୶)
ଵି஠(୶)
ቃ = g(x)     (2) 
Dari persamaan (2) diatas jika sebuah pengubah 
berskala 0 atau kemungkinan mempunyai nilai, maka 
diperlukan k-1 (dummy variable). Sehingga  
transformasi logit sebagai berikut: 
g(x) = 𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ + … +  ∑ 𝛽௝௨𝐷௝௨ + 𝛽௣𝑥௣
௞ೕିଵ
௨      (3) 
Setelah itu kita deferensial kan menggunakan 
persamaan (3) terhadap g(x) dimana : 
x୨        = perubah bebas ke-j dengan tingkat  k୨ 
k୨ − 1 = jumlah perubah dummy 
β୨୳      = koefisiensi perubah dummy 
u         = 1,2,…, k୨ − 1 
D୨୳     = k୨ − 1 perubah dummy       
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C. Pengujian Kinerja Model 
Selanjutnya kami klasifikasikan kinerja model 
tersebut pada data uji. Karena itu kami menggunakan 
matriks confusion. Contoh penggunaannya antara lain 
dalam sistem pendidikan dengan tingkat popularitas 
siswa berdasarkan komunikasi siswa menggunakan 
smartphone. Pada jenis klasifikasi binar  hanya punya 
2 output. 
Pada penghitungan kinerja digunakan matriks 
confusion, ada 4 bagian dari hasil  klasifikasi. 4 bagian 
itu sebagai berikut: TP (True Positive), TN (True 
Negative), FP (False Positive) dan FN (False 
Negative). Nilai (TN) adalah data negatif benar, 
sedangkan (FP) adalah data negatif tetapi dijelaskan 
dengan data positif. Sedangkan, (TP) adalah data 
positif tetapi benar. (FN) kebalikan dari (TP). 
Berdasarkan nilai (TN), (FP), (FN), dan (TP) akan 
didapatkan nilai dari akurasi, presesi dan recall. Nilai 
dari akurasi menjelaskan nilai akurat sistem dengan 
mengklasifikasikan data dengan benar. Antara lain, 
nilai akurasi adalah perbandingan data yang 
terklasifikasi  dengan benar dari  keseluruhan data.  
 
Dimana : 
 TP,  yaitu data positif benar oleh sistem. 
 TN,  yaitu data negatif  benar oleh sistem. 
 FN, yaitu data negatif  namun  salah oleh 
sistem. 
 FP , yaitu data positif  namun  salah oleh 
sistem 
 
III. ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN  
Pada bagian kali ini kami akan membahas hasil dari 
penelitian mengenai komunikasi siswa dengan 
smartphone di sekolah-sekolah dalam seminggu. Kami 
menetapkan evaluasi untuk menggambarkan kualitas 
pengguna melalui 3 bagian informasi menggunakan 
metode  Logistic Regression.  
Selanjutnya kami mendapatkan data seperti: 
precision, recall, f1-score, dan support. Dari klasifikasi 
itu kami jadikan data test dan selebihnya menjadi data 
penelitian. Lalu kami pun melanjutkan dengan 
penelitian ke tahap prediksi  dengan menggunakan data 
yang sudah terbagi menjadi data  test dan data 
penelitian. Sehingga dihasilkanlah tabel.II. sebagai 
berikut : 
 
 
 
TABEL.II.    KLASIFIKASI DATA 
 precision recall f1-score support 
0 0.79 0.77 0.78 4433 
1 0.72 0.74 0.73 3567 
Avg / 
total 
0.76 0.76 0.76 8000 
 
Dan kami pun mencoba menggunakan Evaluasi 
Model Menggunakan Matriks confusion untuk 
memperjelas hasil dari pengidentifikasian data kami. 
Jadi tingkat akurasi dalam hal memprediksi dengan 
menggunakan metode Logistic Regression ini sebesar 
76% yang bisa dilihat pada gambar.2. 
 
 
Gambar.2.    Grafik Tingkat Akurasi   
IV. KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, 
didapatkan kesimpulan bahwa tingkat akurasi prediksi 
menggunakan metode Logistic Regression 
mendapatkan nilai 76%. 
Selain itu, kami juga menemukan nilai precision  
yaitu sebesar 76%, nilai recall nya sebesar 76% 
sedangkan nilai dari F1-score nya didapatkan sebesar 
76%. 
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